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ABSTRAK 

 
REGAN JUANA RIZKI. Pengaruh Pemberian Citicoline dan Gabapentin Terhadap 

Peningkatan Fungsi Motorik Pasien Neurological Feline Infectious Peritonitis. 

Dibimbing oleh HERYUDIANTO VIBOWO. 

 

Neurological feline infectious peritonitis (N-FIP) merupakan bentuk FIP 

yang menyerang sistem saraf pusat kucing. Penelitian terkait pengobatan FIP telah 

dilakukan, tetapi masih ada tantangan besar dalam mencari terapi yang efektif untuk 

mengatasi gangguan motorik pada pasien FIP. Pendekatan yang menarik adalah 

penggunaan Citicoline dan Gabapentin sebagai terapi potensial. Penelitian ini 

menguji efektivitas Citicoline dan Gabapentin dalam memperbaiki fungsi motorik 

pada pasien FIP serta menguraikan perbedaan kekuatan motorik sebelum dan 

setelah treatment yang dinilai berdasarkan manual muscle testing (MMT). 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan studi Case 

Control. Pasien N-FIP yang mengalami perbaikan setelah pemberian treatment 

sebanyak 52 ekor dan pasien N-FIP yang tidak mengalami perbaikan sebanyak 2 

ekor. Kombinasi Citicoline dan Gabapentin telah menunjukkan potensi dalam 

meningkatkan kekuatan kontraksi otot pada pasien N-FIP dengan memperbaiki 

integritas membran sel dan mengurangi sensitivitas terhadap rangsangan saraf yang 

berlebihan. 

 

Kata Kunci: Citicoline, Gabapentin, Manual muscle testing, Neurological feline 

infectious peritonitis, Peningkatan fungsi motorik. 

 

ABSTRACT 
 

REGAN JUANA RIZKI. The Effect of Giving Citicoline and Gabapentin on 

Improving Motor Function in Neurological Feline Infectious Peritonitis Patients. 

Supervised by HERYUDIANTO VIBOWO. 

 

Neurological feline infectious peritonitis (N-FIP) is a form of FIP that 

attacks the cat's central nervous system. Research related to FIP treatment has been 

carried out, but there are still big challenges in finding effective therapy to treat 

motor disorders in FIP patients. An interesting approach is the use of Citicoline 

and Gabapentin as potential therapies. This study will test the effectiveness of 

Citicoline and Gabapentin in improving motor function in FIP patients and 

describe the differences in motor strength before and after treatment as assessed 

based on manual muscle testing (MMT). This research uses analytical 

observational methods with a Case Control study. There were 52 N-FIP patients 

who experienced improvement after treatment and 2 N-FIP patients who did not 

experience improvement. The combination of Citicoline and Gabapentin has shown 

potential in increasing muscle contraction strength in N-FIP patients by improving 

cell membrane integrity and reducing sensitivity to excessive nerve stimulation. 

 

Keywords: Citicoline, Gabapentin, Improved motor function, Manual muscle 

testing, Neurological feline infectious peritonitis. 
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